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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa adalah o erang yang seedang beelajar, beerusaha, dan me encari ilmu 

peengeetahuan, peengalaman, keeteerampilan di peerguruan tinggi untuk beekal hidupnya 

di masa deepan (Beella & Ratna, 2018). Di e era glo ebalisasi, seemakin banyak pe elajar 

yang meeninggalkan kampung halamannya untuk me elanjutkan peendidikan ke e 

jeenjang yang leebih tinggi, dan pe elajar yang harus tinggal di luar kampung halaman 

atau daeerahnya dalam jangka waktu te erteentu untuk me enyeeleesaikan peendidikannya 

diseebut mahasiswa rantau (Halim & Dariyo e, 2016).  

Mahasiswa rantau yang harus mulai hidup mandiri dan jauh dari ke eluarga 

mungkin takut me elakukan seegala seesuatu seendiri seepeerti meembeeli bahan makanan 

dan meengambil keeputusan, hal ini diseebabkan o eleeh keebiasaan seelalu beersama oerang 

lain (Afrila, 2023). Seejalan deengan peeneelitiannya Teeguh & Heermaleeni (2017) bahwa 

keebanyakan mahasiswi ingin me empunyai seeseeoerang yang seelalu ada keetika meereeka 

keesulitan dalam me engeerjakan tugas perkuliahan, seseorang yang selalu 

mendengarkan cerita keluh kesah, seseorang yang selalu memb lerikan saran dan 

solusi dan seseorang yang b lisa menenangkan ketika sedang menghadapi 

permasalahan, tetapi ketika pertanyaan yang leb lih lanjut, mereka akan mengatakan 

jika mereka b lukanlah individu yang b lergantung pada orang lain. Kesulitan ketika 

merantau, terutama b lagi anak blungsu, adalah sulitnya mencari b lantuan dan mencari  
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teman di lokasi mereka dan kesulitan b leradaptasi juga menjadi salah satu 

penghamb lat anak b lungsu untuk b lerprestasi (Ratih & Siti 2023).  

Anak blungsu cenderung memiliki inferioritas yang kuat dan kurang dapat 

mandiri, perasaan inferior dan kurang dapat mandiri diakib latkan oleh pola asuh 

orang tua yang akan melakukan apa saja untuk anaknya dan memperlakukan 

anaknya seolah-olah mereka tidak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri (Ratih 

& Siti, 2023). Menurut Deristarini & Khoirunnisa (2024) mengatakan b lahwa salah 

satu dari mereka menyampaikan b lahwa dirinya cukup sering melib latkan kakak 

laki-lakinya dalam pengamb lilan keputusan, karena ada perasaan takut keputusan 

yang dia amb lil secara mandiri tidak b lenar ataupun salah, b leblerapa diantaranya juga 

seringkali merasa tidak percaya diri dengan penampilan mereka sehingga mereka 

terkadang memb lutuhkan pendapat orang lain untuk meyakinkan diri. Menurut 

Nadila (2020) mengatakan b lahwa perempuan mengalami ketergantungan, takut 

akan mandiri, serta mempunyai ke einginan yang me endalam untuk dirawat dan 

dilindungi oeleeh o erang lain, keeteergantungan teerseeblut yang meendoeroeng peereempuan 

ceendeerung meendapatkan peertoeloengan dari pihak luar yang ditunjukkan de engan 

keetakutan dan keemandirian diseeblut juga deengan istilah cindeereella co empleex oeleeh 

Doewling (1981).  

Cindeereella co empleex adalah keeceendeerungan wanita untuk bleergantung seecara 

psikis deengan adanya keeinginan yang sangat kuat untuk dirawat dan dilindungi 

oerang lain teerutama pada laki-laki dan keeyakinan b lahwa oerang lain yang akan 

meenoeloeng dirinya (Sakinah,2021). Do ewling (1981) me enyatakan b lahwa cindeereella 

coempleex bliasanya me enyeerang wanita yang se edang meeneempuh peendidikan tinggi, 
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meenghalangi meereeka yang ingin te erus meeneempuh peendidikan tinggi, me empeerceepat 

masa mudanya, seerta ingin meembleerikan rasa aman dan ke einginan untuk 

diseelamatkan. Cindeereella coempleex juga ceendeerung meenyeerang wanita yang se edang 

meeneempuh peendidikan tinggi, hal ini didukung o eleeh peeneelitian Mayangsari (dalam 

Afrila 2023) me enyatakan b lahwa cindeereella coempleex dapat meenjadi salah satu 

meenjadi peenyeeblabl teerjadinya proektinasi akadeemik, seehingga meenjadikan 

peereempuan meemilih me engandalkan oerang lain dan eenggan meenyeeleesaikan tugasnya. 

Meenurut Hapsari, dkk (2014) dalam pe eneelitiannya adalah te erdapat aspeek yang 

meemiliki ko entrib lusi paling b leesar b lagi mahasiswi rantau adalah aspe ek teergantung 

keepada oerang lain dan me engharapkan peengarahan dari o erang lain dikareenakan 

teerdapat mahasiswi yang b leerani bleerkuliah diluar ko eta akib lat adanya sang pacar yang 

bleerada disampingnya walaupun b leeda fakultas, namun saat b leerpeergian seendirian ia 

meerasa takut dan b lingung apablila ada oerang yang akan b leerbluat jahat deengannya.  

Sama halnya deengan surveey awal yang sudah dilakukan pada tanggal 9 Juli 

2024 – 10 Juli 2024 yang dilakukan deengan sub ljeek bleerjumlah 30 oerang anak b lungsu 

yang merantau di Univeersitas Malikussaleeh yang teerdiri dari 15 o erang yang b leerada 

di kampus Reeuleeut dan 15 o erang yang b leerada di kampus B Lukit Indah, deengan hasil 

seeblagai b leerikut: 
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Gamblar 1.1  

Hasil Survey Awal terkait Permasalahan Cindeereella coempleex pada anak 

blungsu yang merantau 

 

B Leerdasarkan hasil surveey diatas pada anak b lungsu yang merantau 

didapatkan hasil 50% anak b lungsu merasa tidak nyaman ketika ia merantau, 

kemudian didapatkan 23,30% anak b lungsu merasa tidak suka dengan hal b laru 

ketika ia merantau, hal ini termasuk kedalam aspek rendahnya harga diri, kemudian 

pada aspek ketergantungan terdapat 40% anak b lungsu merasa takut ketika merantau 

dan 36,6% merasa terb liasa ditemani selama merantau dan pada aspek social 

experiment terdapat 33,3% anak b lungsu terlalu sering diarahin ketika mengamb lil 

keputusan, kemudian 3,3% anak b lungsu merasa tidak puas apab lila mengamb lil 

keputusannya sendiri. B Lerdasarkan penjelasan hasil survey diatas dapat diperoleh 

blahwa anak blungsu yang merantau mengalami Cinderella complex.  

Sama hal nya de engan peeneelitian yang dilakukan o eleeh Srikanditama, dkk 

(2023) didapatkan hasil b lahwa mahasiswi yang b leerusia 21 tahun yang b leerada di 

keelas A dan C ce endeerung meemiliki cindeereella coempleex yang tinggi. Ke emudian 

peeneelitian yang dilakukan o eleeh Hapsari (2014) didapat b lahwa aspeek yang paling 
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meenoenjoel yaitu meengharapkan peengarahan o erang lain. BLeerdasarkan uraian diatas, 

maka peeneeliti te ertarik untuk meelakukan seebluah peeneelitian meengeenai Cindeereella 

coempleex pada anak b lungsu yang merantau di Univeersitas Malikussaleeh.  

1.2 Keaslian Penelitian 

Keeaslian peeneelitian ini dibluat bleerdasarkan peeneelitian seebleelumnya yang 

meemiliki keesamaan dalam pe eneelitiannya. Peeneelitian seebleelumnya dilakukan o eleeh 

Hapsari, dkk (2014) de engan judul “Cindeereella Koempleeks Pada Mahasiswi Di 

Univeersitas Neegeeri Seemarang”. Peeneelitian ini me enggunakan meeto edee kuantitatif 

deeskriptif deengan sub ljeek bleerjumlah 160 o erang yang b leerumur 16-25 tahun. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Semarang. Dalam peeneelitian ini 

meenunjukkan b lahwa Cindeereella coempleex pada mahasiswi di Unive ersitas Neegeeri 

Seemarang bleerada pada kate egoeri seedang. Hal ini meengindikasikan b lahwa keetakutan 

akan keemandirian yang dialami o eleeh mahasiswi di Univeersitas Neegeeri Seemarang 

tidak teerlalu bleerat. Adapun peerbleedaan peeneelitian Hapsari, dkk (2014) dengan 

penelitian ini adalah penelitian Hapsari, dkk (2014)  meelakukan peeneelitian pada 

mahasiswi seedangkan pada peeneelitian ini meelakukan peeneelitian pada anak b lungsu 

yang merantau. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek penelitian dimana 

penelitian sebelumnya menggunakan subjek berjumlah 160 orang, sedangkan pada 

penelitian ini melakukan penelitian sebanyak 97 orang. 

Peeneelitian se elanjutnya dilakukan o eleeh Teeguh, dkk (2017) de engan judul 

“Keeceendeerungan Cindeereella Coempleex Pada Mahasiswa Pe ereempuan Ditinjau Dari 

Peerseepsi Poela Asuh”. Peeneelitian ini me enggunakan meetoedee kuantitatif ko emparatif 

deengan sub ljeek seeblanyak 176 oerang yang dipilih de engan teeknik stratifieed sampling. 
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Peengumpulan data meenggunakan skala Cindeereella coempleex dan skala peerseepsi poela 

asuh. Hasil peeneelitian ini me eneemukan b lahwa tidak teerdapat peerbleedaan yang 

signifikan keeceendeerungan cindeereella coempleex pada mahasiswa peereempuan ditinjau 

dari peerseepsi po ela asuh, deengan nilai p = 0.167 (p>0.05) yang me enandakan Hoe 

ditoelak. Adapun peerbleedaan peeneelitian ini dengan penelitian Teguh, dkk (2017) 

adalah penelitian Teguh, dkk (2017) menggunakan teknik stratified sampling 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik sampel insidental. Perbedaan 

selanjutnya adalah penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif 

komperatif, sedangkan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 

Peeneelitian seelanjutnya dilakukan oeleeh Azizah dan Priyanggasari (2021) deengan 

judul “Peerseepsi Po ela Asuh Peermisif Teerhadap Keeceendeerungan Cindeereella Coempleex 

Pada Mahasiswi Rantau di Fakultas Psiko eloegi Univeersitas Meerdeeka Malang”. 

Peeneelitian ini me enggunakan meetoedee kuantitatif ko ereelasioenal deengan po epulasi dari 

peeneelitian ini adalah mahasiswi rantau dari Fakultas Psio eloegi Univeersitas Meerdeekaa 

Malang pada Seemeesteer Ganjil TA. 2020-2021. Hasil peeneelitian ini me enunjukkan 

blahwa adanya hub lungan antara peerseepsi po ela asuh peermisif deengan Cindeereella 

Coempleex, deengan sifat hub lungan poesitif. Peengaruh peerseepsi poela asuh peermisif 

teerhadap Cindeereella Coempleex pada mahasiswi rantau di Fakultas Psiko eloegi 

Univeersitas Meerdeeka Malang seebleesar 15,8%. Adapun pe erbleedaan peeneelitian Azizah 

dan Priyanggasari (2021) dengan penelitian ini adalah pada penelitian Azizah dan 

Priyanggasari (2021) meenggunakan meetoedee kuantitatif ko ereelasioenal seedangkan 

pada peeneelitian ini me enggunakan meetoedee kuantitatif deeskriptif. Perbedaan 
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selanjutnya adalah populasi di penelitian sebelumnya adalah mahasiswi rantau, 

sedangkan penelitian ini adalah anak bungsu. 

Peeneelitian se elanjutnya dilakukan o eleeh Aulia (2019) deengan judul “Cindeereella 

Coempleex dan Preefeereensi Peemilihan Pasangan Hidup Pada Wanita De ewasa Awal 

Peenggeemar Drama Ko ereea”. Peeneelitian ini meenggunakan meetoedee kualitatif deengan 

peendeekatan studi kasus. Pe eneelitian ini me enggunakan teeknik purpoesivee sampling 

deengan wawancara me endalam dan meetoedee oeblseervasi b leersama deengan Cindeereella 

Coempleex Scalee yang digunakan untuk me enyaring sub ljeek. Hasil pe eneelitian ini 

meenunjukkan keeceendeerungan Koempleeks Cindeereella pada sub ljeek peertama, SA, 

dimana ia meelihat dirinya se eblagai seeseeoerang yang kurang dalam pe enampilan, 

meental, dan keeceerdasan. Adapun peerbleedaan peeneelitian Aulia (2019) dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian Aulia (2019) meelakukan peeneelitian 

meenggunakan meetoedee kualitatif seedangkan pada pe eneelitian ini me elakukan 

peeneelitian meenggunakan me etoedee kuantitatif. Perbedaan selanjutnya adalah pada 

penelitian sebelumnya menggunakan teknik purposive sampling sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan teknik probability sampling. 

Peeneelitian se elanjutnya dilakukan o eleeh Hapsari, dkk (2019) de engan judul 

“Keeceendeerungan Cindeereella Coempleex antara Wanita B Leekeerja dan Wanita Tidak 

B Leekeerja ditinjau dari Harga Diri”. Pe eneelitian ini me enggunakan meeto edee kuantitatif 

deengan peendeekatan ko empeeratif deengan sampeel seeblanyak 118 oerang deengan teeknik 

purpoesivee clusteer quoeta randoem sampling. Hasil uji hipo eteesis dua arah 

meenunjukkan p seebleesar 0,006 (p< 0,05), maka teerdapat peerbleedaan keeceendeerungan 

cindeereella coempleex antara wanita bleekeerja dan wanita tidak bleekeerja ditinjau dari 
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harga diri di Keelurahan Manding, Teemanggung. Adapun peerbleedaan peeneelitian 

Hapsari, dkk (2019) dengan penelitian ini adalah pada penelitian Hapsari, dkk 

(2019) menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan komperatif, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Perbedaan selanjutnya adalah pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 

118 orang, sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 97 orang. 

1.3 Rumusan Masalah 

B Leerdasarkan latar b leelakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam peeneelitian ini yaitu blagaimana gamb laran cindeereella coempleex pada anak 

blungsu yang merantau di Univeersitas Malikussaleeh? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Peeneelitian ini meemiliki tujuan untuk meengeetahui gamb laran cindeereella 

coempleex pada anak b lungsu yang merantau di Univeersitas Malikussaleeh.  

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Seecara teeoeritis peeneelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat memperkaya wawasan 

informasi/masukan secara lebih luas dan jelas bagi ilmu psikologi, khususnya 

Psikologi Sosial, Psikologi Perkembangan, dan Psikologi Klinis. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. B Lagi Mahasiswi Rantau, peeneelitian ini diharapkan dapat b leermanfaat seeblagai 

reefleeksi untuk me engeetahui b lagaimana ciri-ciri dari cindeereella co empleex dan 
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juga dampak dari cindeereella coempleex pada mahasiswi rantau agar dapat 

meengatasinya deengan blaik. 

2. B Lagi mahasiswa Psikologi, penelitian ini diharapkan dapat menamb lah 

wawasan mengenai Cinderella complex dan agar terhindar dari perilaku 

Cinderella complex. 

3. B Lagi Peeneelitian Seelanjutnya, peeneelitian ini diharapkan dapat me embleerikan 

masukan dan info ermasi meengeenai gamb laran cindeereella co empleex pada 

mahasiswi rantau. 

4. B Lagi Univeersitas, deengan adanya peeneelitian ini pihak Univeersitas dapat 

meemblantu, meemblimbling, seerta meengarahkan para mahasiswi agar tidak 

meengalami cindeereella coempleex.
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